- ISSN 2354-7251 (print)
Jilid IX, Nomor 2, Desember 2021 ISSN 2549-7383 (online)

Jurnal Pertanian
Terpadu

Iot.

=Z 5

Diterbitkan Oleh:
Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur

Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset,
Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 28/E/KPT/2019

Jilid Nomor Hal. ISSN 2354-7251 (print)
Jpt. IX 2 105-214 | Sangatta | \son 2549.7383(online)




ISSN 2354-7251 (print)
ISSN 2549-7383 (online)
http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt
https://doi.org/10.36084/jpt..v9i2

TIM DEWAN REDAKSI

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu

Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur
Jilid IX, Nomor 2, Desember 2021

Terakreditasi Nasional Peringkat 4

Surat Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 28/E/KPT/2019 tentang Peringkat Akreditasi Jurnal lImiah Periode V Tahun 2019 tanggal
29 September 2019

Penasehat :  Ketua STIPER Kutai Timur
Prof. Dr. Ir. Juraemi, M.Si
Penanggung Jawab . Ketua LPPM STIPER Kutai Timur
Dhani Aryanto, S.TP.,MP.
Editor in Chief . Al Hibnu Abdillah, SP.,MP.
Editor : Dr. Ir. Akas Pinaringan Sujalu, MP.

Dr. Kadis Mujiono, SP., M.Sc.

Imanuddin, S.Pi.,MP.

Istikomah, SP., MP.
Technical Editor . Bahar, SP.,MP.

(Double blind peer review)
Terindeks oleh:

OA %= [¢3 cArUDA| @3sinta
“_. JONEsearch EU@Q'E SChDL‘:lI“ ! 1SJ D

‘o | Wﬂﬂt’f,:\)‘;“l ) > ; } .
Jllunmu ibonEsin | | @ g™ Crossref D Dimensions

Diperiksa menggunakan:

= Crossref

Similarity Check]

rasrwd by Therdeale



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/
p/jpt%20https:/doi.org/10.36084/jpt..v8i2
p/jpt%20https:/doi.org/10.36084/jpt..v8i2
p/jpt%20https:/doi.org/10.36084/jpt..v8i2

ISSN 2354-7251 (print)

ISSN 2549-7383 (online)
http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt
https://doi.org/10.36084/jpt..v9i2

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu

Jilid IX, Nomor 2, Desember 2021

Terakreditasi Nasional Peringkat 4
Surat Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 28/E/KPT/2019 tentang Peringkat Akreditasi Jurnal lImiah Periode V Tahun 2019 tanggal
29 September 2019

DAFTAR ISI

Analisis Beberapa Faktor yang Berpengaruh terhadap Volume Penjualan
Telur Ayam Ras pada PT. Manuntung Raya, Balikpapan Utara. Nursida, Nila
Kusumawati, dan Yanti Langi’ Minanga .............coooiiiiiiiiiieeeae 105

Peningkatan Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas Kedelai (Glycine
max (L) Merrill.) Melalui Pemberian Pupuk Solid Limbah Kelapa Sawit.
Nurbaiti Amir, Berliana Palmasari, dan Bobby Merlan Bangun ........................... 118

Pengaruh Perendaman Larva lkan Pterapogon kauderni dengan Hormon
17a-Methyltestosteron Menggunakan Dosis yang Berbeda terhadap Rasio
Kelamin Jantan. Muhammad Safir, Samliok Ndobe, Madinawati, Septina Fifi
Mangitung, Novalina Serdiati, dan Moh. Ryaldi .....................oooiiiiiiin, 130

Aplikasi Ragam Media Tanam pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb). Farida, Nani Rohaeni, dan Dian
THAIAWAIINIAN .o e e e e e e 140

Kerapatan Mangrove terhadap Kandungan Logam Pb, Cu, dan Cd pada
Daging lkan Bandeng (Chanos chanos) di Mangrove Wonorejo, Surabaya.
Nirmalasari Idha Wijaya dan Rendy Febrianto Sanjaya .............c.cooviiiiiiinnnnnnn. 150

Studi Kelayakan Air Sumur Bor di Area STIPER Kutai Timur Sebagai Media
Budidaya Panaeus monodon pada Kolam Terpal. Rudiyanto, Anshar
Haryasakti, dan ROSAIANTO .........cooiiiiiii e 162

Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Biourin yang Diperkaya Mikroba
Indigenous terhadap Tanah dan Hasil Bawang Merah di Lahan Kering. Rupa
Matheus dan Abdul Kadir Djaelani ......... ..o 177

Analisa Parameter Fisika dan Kimia Perairan Tihik Tihik Kota Bontang untuk
Budidaya Rumput Laut Kapphaphycus alvarezii. Andi Nikhlani dan Indrati
KUSUMANINGIUM ..o et e e e 189

Variasi Temperatur Dan Waktu Destilasi terhadap Sifat Fisik, Kimia, dan
Rendemen Air Laut Menggunakan Pemanas Elektrik. Muhammad Rusdi,
AMPriN, dan Kahar ..o 201


http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/
p/jpt%20https:/doi.org/10.36084/jpt..v9i1
p/jpt%20https:/doi.org/10.36084/jpt..v9i1
p/jpt%20https:/doi.org/10.36084/jpt..v9i1

Jurnal Pertanian Terpadu 9(2): 105-117, Desember 2021 http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt
ISSN 2549-7383 (online) https://doi.org/10.36084/jpt..v9i2.298
ISSN 2354-7251 (print)

Analisis Beberapa Faktor yang Berpengaruh terhadap
Volume Penjualan Telur Ayam Ras pada PT. Manuntung Raya,
Balikpapan Utara

Nursida®’, Nila Kusumawati?, dan Yanti Langi’ Minanga?®

L2 program Studi Agroteknologi, Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur
JI. Soekarno Hatta No.1 Kab. Kutai Timur, Kalimantan Timur
3 Alumni Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Tiumur

! Email: nursida@stiperkutim.ac.id
*Penulis korespondensi: nursida@stiperkutim.ac.id
Submit: 1-2-2021 Revisi: 29-5-2021 Diterima: 29-9-2021

ABSTRACT

PT. Manuntung Raya is a livestock company in Karang Joang Sub District, North
Balikpapan. This company operate several types of livestock commadities including
laying hens. Production of eggs of PT. Manuntung Raya is known as egg KM. 18.
The demand off egg and market share of this company in the Balikpapan area and
outside Balikpapan area. This study aims to determine the influence of the egg
production, selling price, and number of buyers either simultaneously or partially to
the sales volume of the eggs at PT. Manuntung Raya. This study had been done on
April until Juni 2019 at PT. Manuntung Raya, North Balikpapan. The data used is
times series from 2016 to 2018. Data analysis is by using descriptive statistic and
multiple linear regression. The data were processed using SPSS (Statistical
Package for the Social Sciens). This study results indicated that egg production,
selling price, and number of buyer that simultaneously have a significant influence
to sale volume of the egg sales volume at PT. Manuntung Raya on level of
confidence 95% with F value > Ftapie Value (26.651 >2.874). Partially egg production
has a positive influence to sales volume of eggs with t value =t tane value (8.899>
1.960), the selling price has a negative influence to sales volume of eggs with t value
<t tabel (-2.246>1.960), while the number of buyers has no influence to sales volume
of eggs with t value < t tabel (-1.174<1.960).

Keywords: Buyers, Eggs Production, Laying Hens, Price, Sales

ABSTRAK

PT. Manuntung Raya adalah suatu perusahaan peternakan yang berada di
Kelurahan Karang Joang, Balikpapan Utara. Perusahaan ini mengusahakan
beberapa jenis komoditi ternak termasuk ayam ras petelur. Produksi telur ayam ras
PT. Manuntung Raya dikenal dengan telur ayam ras km.18. Telur ini diminati oleh
banyak konsumen dan dipasarkan di wilayah Balikpakan maupun di luar Balikpapan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produksi telur, harga jual, dan
jumlah pembeli baik secara simultan maupun secara parsial terhadap volume
penjualan telur di PT. Manuntung Raya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Juni 2019 di PT. Manuntung Raya, Balikpapan Utara. Data yang digunakan
adalah data runtun waktu tahun 2016-2018. Analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Data diolah menggunakan software
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur, harga jual dan jumlah
pembeli secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan telur
ayam ras di PT. Manuntung Raya pada taraf kepercayaan 95% dengan nilai F niung
lebih besar dari nilai F el (26,651>2,874). Secara parsial produksi telur berpengaruh
positif terhadap volume penjualan telur ayam ras dengan nilai t niung lebih besar dari
pada t wanel (8,899>1,960), harga jual berpengaruh negatif terhadap volume penjualan
telur ayam ras dengan nilai t niung lebih besar dari nilai t tavel (-2,246>1,960),
sementara jumlah pembeli tidak berpengaruh terhadap volume penjualan telur ayam
ras dengan nilai t niung lebih kecil dari pada t tavel (-1,174<1,960).

Kata kunci: Ayam Ras, Harga, Pembeli, Penjualan, Produksi Telur
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1 Pendahuluan

Kebutuhan pangan semakin meningkat seiring dengan tingkat pertumbuhan
penduduk yang semakin tinggi. Permasalan pangan menjadi salah satu masalah yang
belum sepenuhnya dapat diatasi terutama di daerah pedesaan yang tingkat ekonominya
masih rendah sehingga kebutuhan pangan menjadi hal yang lebih diutamakan dibanding
dengan kebutuhan yang lain (Hastuti et al., 2018). Salah satu bahan pangan yang sering
dikonsumsi masyarakat adalah telur. Secara nasional, tingkat partisipasi konsumsi telur di
Indonesia sebesar 73,8% melebihi tingkat konsumsi daging dan susu yang masing-masing
sebesar 38,5% dan 31,6% (Ariani et al., 2018). Telur merupakan salah satu bahan pangan
sumber protein yang sangat berperan dalam pembentukan jaringan baru dan mengatur
sistem kekebalan didalam tubuh manusia. Telur juga merupakan jenis pangan yang
ketersediaannya cukup stabil serta memiliki harga yang relatif terjangkau (Lestari et al.,
2015).

Salah satu komoditi peternakan yang memberikan kontribusi terbesar dalam
penyediaan telur adalah telur ayam ras. Khusus di Kalimantan Timur, telur ini memberikan
kontribusi sebesar 73,07% dari total produksi telur (Zaini, 2011). Selain harganya relatif
murah dan mudah dijangkau, telur ayam ras juga banyak diminati karena kandungan
gizinya yang baik. Telur ayam ras memiliki kandungan gizi yaitu protein 12,7%, lemak
11,3% karbohidrat 0,9%, abu 1,0% dan kadar air 73,7% (Direktorat Gizi Depkes RI, 1989).

PT. Manuntung Raya adalah salah satu usaha peternakan ayam ras petelur yang
telah beroperasi selama 19 tahun di km 18 Kelurahan Karang Joang, Balikpapan Utara.
Perusahaan ini mengembangkan beberapa macam ternak seperi burung wallet, budidaya
ikan, ayam potong, namun ayam petelur merupakan komoditi uggulannya. Populasi ayam
ras petelur yang dibudidayakan di peternakan PT. Manuntung Raya saat ini adalah 60.000
ekor. Telur ayam ras yang diproduksi dikenal dengan telur ayam ras km.18. Telur ini
diminati oleh banyak konsumen baik lokal maupun dari luar Kalimantan Timur. Penjualan
telur ayam ras km.18 dilakukan ke beberapa tempat dan pasar di wilayah Balikpapan dan
diluar Balikpapan seperti Samarinda dan Bontang bahkan pemasaran lintas pulau seperti
Sulawesi.

Konsumen telur ayam ras PT. Manuntung Raya tersebar diluar wilayah Balikpapan
yang menunjukkan bahwa aktivitas penjualan telur yang dilakukan oleh perusahaan bukan
sekedar menjual, namun perusahaan telah melakukan kegiatan pemasaran. Meskipun
wilayah pemasaran telur ayam ras PT. Manuntung Raya semakin luas, namun penjualan
telur mengalami fluktuasi. Hal ini dimungkinkan karena adanya persaingan usaha yang
semakin ketat. Keberlangsungan hidup suatu usaha dipengaruhi oleh kemampuan

perusahaan dalam merebut pangsa pasar sehingga pelaku usaha perlu memberikan
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perhatian yang serius dalam menetapkan strategi pemasaran agar mereka mampu

menembus pasar di tengah persaingan yang semakin tinggi (Wibowo et al., 2015).

Tahun 2016 hingga tahun 2018 produksi telur ayam ras PT. Manuntung Raya
mengalami fluktuasi, wilayah pemasaran telur semakin luas sehingga memungkinkan
jumlah pembeli semakin bertambah, namun harga telur mengalami peningkatan setiap
tahun. Hal tersebut akan berpengaruh pada volume penjualan telur ayam ras pada PT.
Manuntung Raya, Balikpapan Utara. Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Analisis beberapa Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Volume Penjualan Telur Ayam Ras pada PT. Manuntung Raya, Balikpapan Utara”. Tujuan
penelitian adalah mengetahui pengaruh produksi telur, harga jual, jumlah pembeli terhadap

volume penjualan telur baik secara simultan maupun secara parsial.

2 Metode Penelitian
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2019. Lokasi penelitian pada PT.
Manuntung Raya, di Kelurahan Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, yaitu dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian dan wawancara langsung
dengan pihak pimpinan PT. Manuntung Raya. Data primer terdisi atas data volume
penjualan, produksi telur, harga jual, dan jumlah pembeli. Volume penjualan adalah
banyaknya telur ayam ras yang terjual (kemasan/bulan), harga jual adalah nilai tukar telur
ayam ras yang ditawarkan kepada konsumen (Rp/kemasan), produksi telur adalah
banyaknya jumlah telur ayam ras yang diproduksi PT. Manuntung Raya (kemasan/bulan),
dan jumlah pembeli adalah seorang pelanggan / individu, lembaga-lembaga yang membeli
telur ayam ras selama 3 tahun terakhir (2018, 2017, 2016) pada PT. Manuntung Raya
(orang/bulan). Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari referensi terkait dengan
penelitian seperti jurnal dan pustaka lainnya.
Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini adalah studi kasus atau satu sampel saja sehingga sampel ditetapkan
dengan metode dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa pelaku usaha tersebut melakukan
usahanya secara rutin dan berkelanjutan, usaha peternakan tersebut telah mandiri,
memiliki surat izin usaha yang lengkap, usaha peternakan ayam ras tersebut sudah

berjalan selama kurang lebih 19 tahun dan sampai sekarang masih aktif berproduksi.
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Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik

Analisis statistik dengan Regresi Linier berganda dan software SPSS yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel
dependent (Y). Variabel independent dalam penelitian yaitu produksi telur (X1), harga jual
(X2), dan jumlah pembeli (X3), sedangkan variabel dependent yaitu volume Penjualan (Y).
Sebelum melakukan analisis regresi berdasarkan variabel yang akan diteliti dan terlihat
bahwa ada ketidaksamaan satuan di dalam variabel tersebut, maka harus dilakukan
standardize data. Menurut Solimun (2010) bila mana data yang memiliki satuan berbeda,
maka satuannya dapat dihilangkan (menjadi sama) serta rentang homogen (-3,5 - +3,5)
dengan cara transformasi menjadi data standardize.

Regresi linier berganda digunakan jika pengukuran pengaruh antara variabel
melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3, ..., Xn) (Sunyoto, 2011). Persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ by Xat+ b2 X2 + bz X3, + bnXn @
Keterangan: Y = Volume penjualan telur ayam ras (kemasan/bulan)

= Nilai konstanta

X1 = Produksi telur ayam ras (kemasan/bulan)
X2 = Harga jual (Rp/kemasan)
X3 = Jumlah pembeli (Orang/bulan)

bi. b2. bs = nilai koefisien regresi variabel X1, Xz, Xs, ..., Xn.

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji F dan Uji t dengan menggunakan
software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 2016. Uji F dilakukan untuk
menguji apakah variabel bebas (X1, X2, X3,) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
terikat (Y) dengan membandingkan antara nilai Fravel dan Fhiung, apabila nilai Friung > Fravel
maka Ha diterima, jika Fniung < Faver maka Ha ditolak dengan tingkat probability yang
digunakan sebesar 5% (a = 0.05). Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X1,
X2, Xs,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) dengan
membandingkan antara thiung dan twaner, apabila nilai thiung > tiabel Maka Ha diterima yang berarti
bahwa variabel X1, X2, dan X3 dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y dan jika
thitung < trabel Maka Ho diterima yang berarti bahwa variabel X1, X,, dan X3 secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y dengan tingkat probability yang digunakan sebesar 5%
(Nursida et al., 2020).
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3 Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum dan Profil Usaha PT. Manuntung Raya

PT. Manuntung Raya berada di KM. 18 Kelurahan Karang Joang Kecamatan
Balikpapan Utara Kota Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur. Perusahaan ini berdiri sejak
tahun 2000 yang dimulai dengan budidaya ayam broiler. Sejak tahun 2010, perusahaan ini
membudidayakan ayam ras petelur dan menjadikan sebagai komoditi unggulan. Sistem
pemeliharaan ayam ras petelur secara intensif mulai dari fase starter yaitu dengan
mempersiapkan kandang (membersinkan kandang dengan mencuci kandang,
penyemprotan untuk mengurangi kutu ayam sebelumnya), dan perlengkapan kandang
(tempat makan dan minum), untuk day old chiken ayam ras petelur. Jenis kandang yang
digunakan adalah kandang model triple deck. Jumlah kandang sebanyak 23 kandang,
setiap kandang di jaga dan dikelola maksimal 2 orang. Total karyawan yang bekerja
sebanyak 48 orang dengan jabatan dan tugas yang berbeda.

Deskripsi Variabel Penelitian
1.  Volume Penjualan (Y)

Capaian volume penjualan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu
perusahaan dalam memasarkan produk (Jaya, 2015). Penjualan telur ayam ras pada PT.
Manuntung Raya dalam satu kemasan sebanyak 30 butir telur. Penjualan dilakukan secara
langsung di Balikpapan dan dengan sistem pesanan dari dalam dan diluar Kota Balikpapan
dan Kalimantan Timur seperti Samarinda, Bontang dan Pare-Pare. Aktivitas penjualan telur
yang telah dilakukan oleh PT. Manuntung Raya bukan sekedar menjual, tetapi telah
melakukan proses pemasaran yang dimulai dari memahami apa yang dibutuhan oleh
konsumen, melalukan riset pasar, memproduksi telur, melakukan penjualan dan promosi,
menetapkan harga, serta mendistribusikan telur dengan baik ke konsumen serta
menciptakan kepuasan yang akhirnya membentuk loyalitas konsumen. Perkembangan
volume penjualan telur ayam ras periode Januari 2016-Desember 2018 dapat dilihat pada

Gambar 1.

Volume Penjualan (Rak)
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Gambar 1. Perkembangan volume penjualan telur ayam ras pada PT. Manuntung Raya
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Gambar 1 menunjukkan bahwa volume penjualan telur periode 2016-2018
mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan sehingga omset penjualan
telur juga akan meningkat. Besarnya penjualan akan berpengaruh terhadap volume
penjualan produk, begitu sebaliknya apabila penjualan tidak mencapai target optimal
volume penjualan juga akan menurun. Santi et al., (2019) bahwa volume penjualan
berpengaruh terhadap pendapatan. Peningkatan volume penjualan telur ayam ras pada
PT. Manuntung Raya pada 3 tahun terakhir ini tidak terlepas dari kemampuan perusahaan
dalam meningkatkan kegiatan pemasaran seperti memahami keinginan konsumen baik
kuantitas maupun kualitas telur. Jaya (2015), bahwa pemasaran dimulai dari kegiatan
mengidentifikasi apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen sasarannya,
kemudian menemukan cara memuaskan konsumen melalui proses pertukaran dengan
tetap berpedoman pada tujuan dan keinginan perusahaan.

2. Jumlah Produksi (X1)
Perkembangan produksi telur ayam ras pada PT. Manuntung Raya periode Januari

2016 - Januari 2018 dapat dilihat pada Gambar 2.

25000
20000 -
15000 -
10000

=== Produksi Telur

Gambar 2. Perkembangan produksi telur ayam ras pada PT. Manuntung Raya

Gambar 2 menunjukkan bahwa produksi telur ayam ras pada PT. Manuntung Raya
dari bulan Januari 2016 sampai dengan Desember 2018 mengalami fluktuasi. Hal ini
disebabkan karena populasi ayam dipelihara dan bertelur mengalami penurunan pada
tahun 2017. Tegar (2014), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur adalah
pemeliharaan, genetik, suhu lingkungan, pencahayaan, kepadatan kandang. Selain itu
penurunan produksi telur juga disebabkan tatalaksana pemeliharaan seperti pemberian
pakan dan minum. Tumion et al., (2017), bahwa kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan ke ayam disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan umur dan tatalaksana
pemeliharannya sehingga produksi dan kualitas telur akan maksimal. Pakan merupakan
asupan nutrisi, apabila pemberian pakan tidak sesuai dengan standar akan berpengaruh
terhadap penyerapan nutrisi ayam berkurang dan tentunya akan mengakibatkan turunnya
produksi telur. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Hastuti et al., (2018), bahwa umur

ayam ras petelur mempengaruhi jumlah pemberian pakan.
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